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(Seasonal Infestation of a Bopyrid on the Japanese Ghost Shrimp, Nihonotrypaea japonica,

and its Effect on the Reproductive Performance of Females)

Yusli Wardiatno!

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penempelan musiman sejenis bopyrid parasit pada udang
lumpur, Nihonotrypaea japonica, dan untuk mengkaji efek penempelannya terhadap keragaan reproduktif u-
dang lumpur betina. Pengambilan contoh dilakukan selama 21 kali pada saat pasang purnama antara tanggal
20 April 1999 hingga 18 April 2000 di 3 (tiga) stasiun tetap pada suatu daerah intertidal pantai berpasir muara
Sungai Shirakawa, perairan estuari Ariake, Kyushu Barat, Jepang. Penempelan parasit, baik pada jantan ma-
upun betina, dicatat dengan indikasi pembengkakan ruang insang. Efek penempelan parasit terhadap keraga-
an reproduktif udang betina diukur dengan membandingkan indek perkembangan ovari betina berparasit, be-
tina tidak berparasit, dan total betina keseluruhan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penempelan para-
sit pada jantan lebih tinggi dibandingkan pada betina, meskipun nisbah kelamin memperlihatkan lebih banyak
betina dibandingkan jantan. Indeks perkembangan ovari menunjukkan bahwa efek penempelan parasit terha-
dap keragaan reproduktif lebih bersifat individual.

Kata kunci: parasit bopyrid, udang lumpur, callianassidae, pantai berpasir, perairan estuari Ariake, Kyushu.

ABSTRACT

The present study was aimed to report seasonal infestation of a bopyrid parasite on the japanese ghost
shrimp, Nihonotrypaea japonica, and its effect on the reproductive performance of females. Sample collec-
tions were made on a total of 21 occasions (spring tides) during the period from 20 April 1999 to 18 April
2000 at three fixed stations on an intertidal sandflat developed at the mouth of Shirakawa River, central part
of Ariake Sound, western Kyushu, Japan. The occurrence of bopyrid isopod parasite inside the gill chamber
was recorded. Measurement of the effect of the parasites on the reproductive performance of females was
conducted by comparing index of ovarian development of the infested females, of the non-infested ones, and
of the total females. The results show that the infestation level in males was higher than that in females, al-
though the sex ratio was biased significantly to females. The index of ovarian development indicates that the

effect of the bopyrid parasite on the reproductive performance of females seems to be individually.

Keywords: bopyrid parasite, ghost shrimp, callianassidae, sandflat, Ariake Sound, Kyushu.

PENDAHULUAN

Diantara jenis-jenis parasit dari Filum
Crustasea, parasit dari jenis isopoda merupakan
yang paling menarik bagi ahli pathology laut
karena parasit isopoda mempunyai kontribusi
yang besar, khususnya dalam perkembangan il-
mu parasit laut dan dalam perkembangan para-
sit pada umumnya. Parasit isopoda merupakan
salah satu contoh bagus evolusi adaptasi hewan
di bumi. Inang jenis ini bisa dari berbagai jenis
hewan avertebrata dan vertebrata, terutama je-
nis-jenis crustacea dan ikan. Beberapa diantara
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mereka, misalnya Famili Gnathiidae dan Cymo-
thoidae, memperlihatkan perubahan morfologi
yang minor, sementara jenis lain, misalnya Fa-
mili Epicaridea, menunjukkan suatu adaptasi
parasit yang sangat kompleks (lihat kompilasi
oleh Raibaut dan Trilles, 1993).

Jenis isopoda dari Famili Bopyridae telah
lama dikenal sebagai parasit pada udang dari
ordo Thalassinidea (lihat pada Reverberi dan
Pitotti (1942), Reverberi (1947), Rowden dan
Jones (1994), Dworschak (1998)). Hasil pene-
litian lain memperlihatkan bahwa parasit bopy-
rid selain menyerang udang, juga ditemukan pa-
da klomang (hermit crabs) dan kepiting (Bar-
nard, 1936; George, 1946; Danforth, 1971; Mar-
kham, 1985, 1989).
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Nihonotrypaea japonica (Ortmann, 1891)
merupakan satu dari 3 (tiga) jenis udang lumpur
yang hidup di daerah intertidal berpasir pada
perairan estuari Ariake, Kyushu Barat, Jepang
(Tamaki et al., 1999). Beberapa aspek biologi
udang Lumpur ini telah dipelajari, seperti ka-
rakteristik morfologi (Wardiatno dan Tamaki,
2001), intertidal distribution and habitats (War-
diatno dan Tamaki, 2003) dan life history (War-
diatno, 2002). Tulisan ini menggambarkan pe-
nempelan musiman parasit bopyrid pada udang
lumpur (N. japonica), dan mengkaji efek pe-
nempelan parasit tersebut terhadap keragaan re-
produktif udang betina.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah daerah
intertidal pantai berpasir di dekat muara Sungai
Shirakawa, perairan estuari, Kyushu Barat, Je-
pang (Gambar 1). Pada saat surut terendah pa-
sang purnama wilayah intertidal ini bisa menca-
pai lebih dari 2 km ke arah laut. Nihonotrypaea
Jjaponica hidup dapat ditemukan di hampir selu-
ruh wilayah intertidal tersebut. Tiga titik con-
toh ditentukan untuk pengambilan contoh.

Ariake
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengambilan Contoh Udang Lumpur

Pengambilan contoh Nihonotrypaea ja-
ponica dilakukan selama 21 kali pada saat pa-
sang purnama antara tanggal 20 April 1999
hingga 18 April 2000. Tanggal pengambilan con-

toh dapat dilihat pada Gambar 3. Pengambilan
contoh dilakukan dengan mengggunakan yab-
by pumps pada saat air surut di 3 (tiga) stasiun
(Gambar 1). Jarak ketiga stasiun dari garis pan-
tai berturut-turut adalah 644 m, 1064 m dan
1464 m. Setidaknya 100 spesimen diambil dari
setiap stasiun, dengan kisaran total setiap peng-
ambilan contoh dari ketiga stasiun adalah antara
400 - 700 spesimen.

Perlakuan di laboratorium

Di laboratorium tiap-tiap Nihonotrypaea
Jjaponica dikategorikan sebagai ‘spesimen utuh’
dan ‘spesimen semi utuh’. ‘Spesimen utuh’ ada-
lah spesimen yang panjang totalnya (TL = Total
Length: panjang dari ujung rostrum hingga ba-
tas posterior telson) dapat diukur. ‘Spesimen
semi utuh’ adalah spesimen yang hanya dapat
diukur panjang karapasnya (CL = Carapace
Length: panjang dari ujung rostrum hingga ba-
tas posterior dari cardiac). Panjang Total (TL)
dari ‘spesimen semi complete’ dihitung melalui
regresi linear berdasarkan hubungan TL dan CL
(Wardiatno dan Tamaki 2001).

Jenis kelamin ditentukan berdasarkan ada
(pada betina) atau tidak adanya (pada jantan)
pasangan kedua pleopod, kecuali pada betina
yang telah jelas terlihat ovarinya. Khusus udang
betina, lebar ovari (OW = ovarian width) diu-
kur dengan membuka abdominal somite ketiga,
lalu melepas lapisan epidermis dan otot dari so-
mite tersebut. Kalau ovari terpisah menjadi dua,
keduanya diukur, dan panjang totalnya dihi-
tung. Lalu indeks perkembangan ovari dihitung
dengan cara membagi lebar ovari dengan lebar
abdomen (AW = abdomen width). Jadi indeks
perkembangan ovari adalah rasio OW/AW.
Hanya udang betina yang mempunya TL > 32.5
mm yang digunakan untuk menghitung indeks
perkembangan ovari, sebab udang dengan pan-
jang total 32.5 mm dianggap sudah matang go-
nad (Wardiatno dan Tamaki; unpublished data).

Keberadaan parasit bopyrid dapat dilihat
dengan adanya pembengkakan ruang insang,
dan kejadian pada tiap spesimen dicatat, baik
pada udang jantan maupun udang betina. Nama
genera dari parasit yang menempel tidak dise-
butkan di sini karena nama ilmiah masih dalam
proses deskripsi ulang yang sedang dilakukan
oleh Prof. Keiji Baba dari Kumamoto Univer-
sity.
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HASIL

Ukuran panjang total udang yang trekena
parasit berkisar antara 10.6 hingga 65.4 mm.
Derajat penempelan musiman dapat dilihat pada
Gambar 2. Hampir semua kasus pengambilan
contoh memperlihatkan bahwa udang jantan le-
bih banyak terkena parasit dibandingkan udang
betina. Secara total, derajat penempelan parasit
pada populasi Nihonotrypaea japonica di lokasi
penelitian adalah 11%. Hasil pengamatan umum
menunjukkan bahwa tiap udang betina yang ter-
kena parasit hampir pasti memiliki ovari ko-
song (ovari yang tidak berkembang). Salah satu
pengecualian dalam penelitian ini adalah dida-
patkannya seekor udang betina yang bertelur
meskipun terserang penyakit. Udang tersebut
ditemukan pada pengambilan contoh tanggal 8
Oktober 1999 dengan panjang total 48,9 mm.
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Gambar 2. Derajat Penempelan Parasit Bopy-
rid pada Udang Lumpur (Nihono-
trypaea japonica) Betina, Jantan,
dan Total Keduanya.

Gambar 3 memperlihatkan rata-rata rasio
OW/AW udang betina berparasit, tanpa parasit,
dan total. Pada hampir semua pengambilan con-
toh, dengan beberapa pengecualian, rata-rata ra-
sio OW/AW betina tidak berparasit dan total
berbeda nyata dengan betina berparasit, tetapi
rata-rata rasio OW/AW antara betina tidak ber-
parasit dan total betina tidak berbeda nyata (A-
nova Satu Arah, p<0.05, Uji Tukey). Hal ini
berarti efek penempelan parasit terhadap kera-
gaan reproduktif udang Nihonotrypaea japoni-
ca betina secara populasi sangat tidak nyata.
Kalaupun ada, hanya bersifat individual.

PEMBAHASAN

Penempelan parasit bopyrid dilaporkan
dapat mempengaruhi potensi reproduksi udang

betina ordo Carridea dan kepiting dengan cara
menghalangi atau mengurangi kematangan telur
(Allen, 1966; McDermott, 1991). Pada bebera-
pa asosiasi parasitic, efek parasit betina jauh le-
bih besar dibandingkan efek parasit jantan. Ka-
lau perbedaan ini ada, biasanya berkaitan dengan
perbedaan kebiasaan makan jantan dan betina
parasit tersebut. Sebagai teladan pada jenis pa-
rasit ordo Epicarida, cara makan betina menye-
babkan efek metabolic dan haematologikal pada
inangnya, dan juga berdampak pada pertumbuh-
an, proses ganti kulit, perkembangan gonad, jum-
lah telur, dan lain-lain (Raibaut dan Trilles,
1993).

Pada penelitian ini, meskipun secara total
populasi Nihonotrypaea japonica terserang de-
ngan derajat penempelan 11%, efek terhadap ke-
ragaan reproduktif dapat diabaikan. Derajat pe-
nempelan pada populasi udang N. japonica se-
rupa dengan yang dialami oleh Callianassa sub-
terranea yang diserang oleh parasit jenis lone
thoracica (Rowden dan Jones, 1994). Penem-
pelan atau penyerangan oleh parasit terhadap u-
dang dari Famili Callianasidae telah dilaporkan
terjadi, misalnya Nihonotrypaea harmandi oleh
parasit jenis Polysaccus japonicus (Liitzen and
Takahashi, 1996) dan oleh sejenis parasit bopy-
rid (pengamatan pribadi di lokasi lain pada per-
airan estuari Ariake). Teladan lain adalah Cal-
lianassa tyrhhena yang tertempel jenis parasit
lone dan Parthenopea (Dworschak, 1998).

Pada studi ini juga dicatat bahwa jumlah
jantan Nihonotrypaea japonica yang terkena pa-
rasit lebih tinggi dibandingkan yang betina (Gam-
bar 2), meskipun nisbah kelamin memperlihat-
kan lebih banyak betina pada populasi udang ini
(Wardiatno and Tamaki; unpublished data). Fe-
nomena serupa juga ditemukan pada kasus jenis
Callianassa subterranea (Rowden dan Jones,
1994) dan dua udang upogebiid (Upogebia pus-
sila Dworschak, 1988 dan Upogebia littoralis
Tucker, 1930). Dari hasil penelitian yang dila-
kukannya, Tucker (1930) menjelaskan bahwa
kemungkinan pada saat terjadinya penempelan
awal oleh parasit, jumlah udang jantan dalam
populasi sedang lebih banyak dibandingkan u-
dang betina. Pada penelitian ini, ukuran udang
yang terkena serangan parasit adalah dengan pan-
jang total antara 10.6 - 65.4 mm. Mungkin saja
penyerangan parasit hanya terjadi pada kisaran
panjang total tersebut. Diantara udang-udang
yang terkena serangan parasit bopyrid, jumlah
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udang dengan ukuran panjang total 24 - 40 mm
mendominasi, dengan persentase 30 - 75%. Pa-
da ukuran panjang total tersebut, jumlah udang

jantan hampir dua kali lipat udang betina, se-
hingga kemungkinan jumlah udang jantan ter-
kena serangan parasit pun akan lebih besar.
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Gambar 3. Nilai Rata-rata Rasio OW/AW (Indeks Perkembangan Ovari) Udang (Nihonotrypaea japoni-
ca) Betina Berparasit, Tidak berparasit, dan Total.
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